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Abstract

The purpose of this study was to determine whether there is a relationship
between organizational culture and job satisfaction of employees part of production,
whether there is a relationship between the working environment and job satisfaction of
employees part of production, whether there is a relationship between organizational
culture and working environment together with employee satisfaction parts production at
PT. Scholastic Media Nusantara - Reuters TV. Variables used in this research is the
organizational culture as a variable X1, X2 as the work environment and employee
satisfaction as a variable Y. production data were analyzed by using a simple correlation
(Pearson Product Moment) and multiple correlation. The results showed that there was
a significant relationship between organizational culture and job satisfaction of
employees of the production, there is a significant relationship between work
environment with employee satisfaction parts production, and there is a significant
relationship between organizational culture and working environment together with job
satisfaction employees in the production of PT. Scholastic Media Nusantara - Reuters
TV.
Keywords: organizational culture, working environment, job satisfaction.

I. PENDAHULUAN

Dinamika perubahan kondisi tenaga kerja yang kini lebih heterogen menyebabkan
beberapa masalah kepuasan kerja pegawai yang timbul. Masalah-masalah yang
cenderung timbul mengakibatkan berkurangya efektifitas dan efisiensi kerja, sehingga
produktifitas dan kualitas perusahaan juga ikut menurun. Hal ini tidak hanya terjadi pada
pegawai baru, pegawai yang sudah bekerja lama di suatu perusahaanpun terkadang
memiliki masalah yang sama dan bahkan lebih kompleks karena beberapa faktor seperti
kejenuhan dan stress yang kerap dihadapkan padanya.

Berdasarkan pengamatan pada survei pendahuluan terdapat beberapa gejala
menurunnya kepuasan pegawai yang sering ditemui antara lain adalah sepertitingginya
tingkat turnover pegawai, terdapatnya pegawaiyang tampak tidak mempunyai hubungan
baik, sehingga terjadi keengganan untuk bekerja sama dengan pegawai lain, begitu juga
sebaliknya pegawai lain tidak mau bekerja sama dengannya. Terdapat karyawan yang
selalu membesar-besarkan masalah sepele, sehingga umumnya karyawan tersebut cepat
marah dan selalu komplain tentang pekerjaan yang harus dilakukannya. Dalam
pengerjaan berbagai tugaspun seringkali yang dikerjakan adalah tugas-tugas yang dirasa
kurang penting, tetapi lalai terhadap tugas penting sehingga pekerjaan tersebut kerap
digantungkan terhadap orang lain. Terlebih bila pegawai tersebut menghindari tugas dan
sering absen atau meninggalkan pekerjaan tanpa ijin maka pegawai tersebut sudah tidak
lagi memiliki inisiatif dan tanggung jawab serta rasa memiliki.

Permasalahan kepuasan kerja yang cenderung terjadi umumnya berasal dari budaya
organisasi yang diterapkan dan lingkungan kerja yang terdapat di perusahaan tersebut.

Permasalahan yang terjadi pada budaya organisasi yang mencakup beberapa hal
seperti nilai — nilai dominan dan aturan berelasi yang dipatuhi dan diterapkan para
pegawai. Nilai dominan ini wajib dijalankan dan dipatuhi oleh setiap pegawai. Karena
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hal ini termasuk dalam penilaian pada formulir RKK™ — aspek perilaku (5C). Pada
formulir RKK tersebut dapat dilihat bahwa tidak satupun dari kelima aspek perilaku
yang dinilai (caring, credible, competent, competitive, dan customer delight) yang
mendapatkan nilai sesuai dengan bobot yang telah ditetapkan sebesar 6%. Nilai tertinggi
yang dicapai pegawai hanya sebesar 4% yang diperoleh dari penilaian aspek caring,
competent, dan customer delight. Sedangkan nilai terendah sebesar 3% diperoleh dari
penilaian aspek credible, dan competitive. Aturan berelasi dan sosialisasi para pegawai
baik yang bersifat vertikal maupun horizontal memungkinkan komunikasi menjadi
kurang terbuka dan kebebasan dalam memberikan saran dan masukan pendapat sebagai
tingkah laku organisasi serta pengakuan di dalam organisasi masih menjadi hambatan.

Beberapa permasalahan lingkungan kerja pada formulir RKK antara lain kolom
pencapaian sasaran Kinerja yaitu nilai aktual User Satisfaction Index sebesar 3,7 di
bawah target yang ditetapkan sebesar 3,8. Permasalahan yang umumnya terjadi seperti
tata ruangan dan intensitas pewarnaan ruang dan alat produksi yang membuat para
pegawai kurang nyaman. Permasalahan lain yang terdapat pada pencapaian sasaran
kinerja lain adalah maksimal waktu penyelesaian. Pada RKK dapat dilihat bahwa target
100% yang diberikan hanya dapat mampu direalisasikan sebanyak 98%. Hal ini juga
menyangkut pada tata letak peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam bekerja
yang terkadang berada pada tempat yang kurang terjangkau menyebabkan waktu yang
dibutuhkan dalam penyelesaian pekerjaan menjadi lebih lama dari waktu yang telah
ditetapkan. Pada RKK nilai Sharing Knowledge atau Increase Competent HR juga tidak
sesuai dengan target yang diberikan. Nilai aktual yang dihasilkan oleh pegawai tersebut
hanya sebesar 1,8 dari nilai target yang diberikan sebesar 2. Hal ini dapat disebabkan
oleh perubahan tingkat lingkungan kerja yang sering berubah dan tidak menentu juga
mengurangi kenyamanan Kkerja pegawai yang memungkinkan menurunkan tingkat
konsentrasi pegawai. Pada unit produksi pekerjaan yang dilakukan para pegawainya
tidak hanya berada di dalam satu ruangan. Seringkali pekerjaan berada pada studio dan
ruangan yang berbeda. Atau bahkan sering juga pekerjaan dilakukan di lapangan atau
tempat terbuka lainnya. Hal ini dapat menyebabkan kemampuan pegawai untuk
meningkatkan kompetensi kerjanya menjadi terhambat karena tekanan lingkungan
kerjanya.

Penelitian ini dilakukan guna mendapatkan informasi tentang besarnya hubungan
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai bagian produksi, hubungan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai bagian produksi serta hubungan
budaya organisasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja
pegawaibagian produksi padaPT. Gramedia Media Nusantara — Kompas TV.

1. KAJIAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

Budaya organisasi berkaitan dengan bagaimana karyawan memahami karakteristik
budaya suatu organisasi, dan tidak terkait dengan apakah karyawan menyukai
karakteristik itu atau tidak. Budaya organisasi adalah suatu sikap deskriptif, bukan
seperti kepuasan kerja yang lebih bersifat evaluatif (Robbins dan Timothy, 2008).

Menurut Tampubolon (2004), Budaya organisasi merupakan kesepakatan perilaku
karyawan di dalam organisai yang digambarkan dengan selalu berusaha menciptakan
efisiensi, bebas dari kesalahan, perhatian terfokus kepada hasil dan kepentingan
karyawan, kreatif dan akurat menjalankan tugas.

Menurut Krisdarto (2001), terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan
budaya organisasi, yaitu: 1) Lingkungan usaha; lingkungan dimana perusahaan itu
beroperasi akan menentukan apa yang harus dikerjakan oleh perusahaan tersebut untuk
mencapai keberhasilan. 2) Nilai-nilai (values); merupakan konsep dasar dan keyakinan
dari suatu organisasi. 3) Panutan/ keteladanan; orang-orang yang menjadi panutan atau
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teladan pegawai lainnya karena keberhasilannya. 4) Upacara-upacara (rites dan ritual);
acara-acara ritual yang diselenggarakan oleh perusahaan dalam rangka memberikan
penghargaan pada pegawai. 5) “Network”; jaringan komunikasi informal didalam
perusahaan yang dapat menjadi sarana penyebaran nilai-nilai dari budaya
perusahaan.Selain daripada ke lima unsur yang telah disebutkan di atas pendapat lain
juga datang dari McKenna dan Beech (2000) yang membagi budaya organisasi kedalam
beberapa unsur yang meliputi: 1) Filosofi, yang menjadi panduan penetapan kebijakan
organisasi baik yang berkenaan dengan pegawai ataupun klien. 2) Nilai-nilai dominan
yang dipegang oleh organisasi. 3) Norma-norma yang diterapkan dalam bekerja. 4)
Aturan main untuk berelasi dengan baik dalam organisasi yang harus dipelajari oleh
anggota baru agar dapat diterima oleh organisasi. 5) Tingkah laku khas tertentu dalam
berinteraksi yang rutin dilakukan. Perasaan atau suasana yang diciptakan dalam
organisasi.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan (Nitisemito,
2000).

Saydam (2000) yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan lingkungan kerja
adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri.

Sedarmayanti (2001) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan
alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok. Sedangkan beberapa faktor yang berhubungan dengan lingkungan kerja fisik
meliputi penerangan/cahaya, temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, kebisingan, bau-
bauan, tata warna, dekorasi, musik, dan keamanan.

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.
Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan
luar pekerjaan (Hasibuan, 2003).

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana karyawan memandang pekerjaan mereka (Handoko, 2001).

Robbins (2001) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang
diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima.

Mangkunegara (2005) mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan kepuasan kerja
adalahSuatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang
berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya.

Luthans (2006) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi
pegawai mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting.
Sedangkan beberapa faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja meliputi pekerjaan
itu sendiri, gaji, promosi, pengawasan, dan kelompok kerja.

Rerangka Pemikiran

Dalam tujuannya budaya organisasi dimaksudkan untuk memperkuat landasan
komitmen dan pengendalian kerja pegawai.

Filosofi, yang menjadi panduan penetapan kebijakan organisasi berdasarkan visi dan
misi organisasi sehingga dengan adanya tujuan organisasi yang jelas maka pegawai juga
memahami tujuan akan pekerjaan yang mereka lakukan sehingga menciptakan kepuasan
kerja bagi para pegawai dan memacu mereka untuk dapat berprestasi sehingga dapat
memberikan kepuasan kerja pada pekerjaan itu sendiri. Dengan adanya prestasi maka
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peluang pegawai untuk mendapatkan promosi semakin besar dan hal ini akan
memberikan pengaruh terhadap gaji yang akan mereka terima sesuai dengan jabatannya.

Nilai-nilai dominan, merupakan nilai yang dipegang oleh organisasi yang dikenal
dengan 5C (Caring, Credible, Competent, Competitive, Customer Delight) merupakan
penilaian mutlak yang dilakukan perusahaan terhadap pegawainya. Sehingga nilai ini
dapat memberikan kepuasan kerja baik pada pekerjaan itu sendiri, kesempatan promosi,
dan pengawasan Kerja.

Norma-norma yang diterapkan dalam bekerja, berkaitan dengan kepuasan kerja
pegawai yang di dapatkan dari kelompok kerjanya. Di dalam kelompok kerja terdapat
beberapa indikator seperti penyesuaian diri terhadap rekan-rekan dan pimpinan,
koordinasi dan partisipasi dalam kerjasama serta cara berkomunikasi.

Aturan berelasi, merupakan aturan main dalam organisasi yang harus dipelajari oleh
anggota baru agar dapat diterima oleh organisasi. Aturan ini dapat memberikan
kontribusi terhadap kepuasan kerja pada pekerjaan itu sendiri, pengawasan kerja dan
kelompok kerja karena didalamnya terdapat bentuk cara kerjasama dengan individu dan
unit kerja lain, serta cara mengemukakan pendapat.

Tingkah laku interaksi, merupakan interaksi khas tertentu yang rutin dilakukan.
Perasaan atau suasana yang diciptakan dalam organisasi. Dalam hal ini kesempatan
promosi semakin besar bila interaksi rutin dapat dilakukan dengan baik terlebih pada
departemen Creative, karena manajemen dapat melihat potensi dan prestasi pegawainya
dengan lebih baik pada aspek pengawasan kerja. Hal ini tentu akan diikuti dengan gaji
atau upah yang akan mereka terima sesuai dengan jenjang jabatannya. Selain itu
kelompok kerja mereka akan lebih disesuaikan sehingga akan memberikan kontribusi
terhadap kepuasan kerja para pegawai tersebut.

Dari hubungan dimensi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi
berhubungan dengan kepuasan kerja pegawai bagian produksi.

Selain dari pada budaya organisasi yang menjadi faktor kepuasan kerja pegawai,
lingkungan kerja tempat para pegawai bekerja juga memiliki peran terhadap tinggi
rendahnya kepuasan kerja pegawai.

Penerangan, cahaya yang kurang jelas akan menghambat pekerjaan, sehingga
menjadikan kesalahan dalam beberapa penanganan pekerjaan dan penyelesaian tugas
pokok dan tambahan pada pekerjaan itu sendiri menjadi kurang efisien dan menurunkan
kepuasan kerja.

Temperatur, kelembaban, dan sirkulasi udara, hal ini turutmemberikan kontribusi
terhadap kepuasan kerja dikarenakan pada temperatur yang panas dan kelembaban yang
tinggi akan mempercapat denyut jantung sedangkan sirkulasi udara akan berpengaruh
terhadap proses metabolisme di dalam tubuh. Hal ini tentu akan mempengaruhi tingkat
emosional psikologis pegawai dalam bekerja. Pada kelompok kerja bentuk penyesuaian
diri dan interaksi terhadap lingkungan kerja akan dipengaruhi oleh kondisi tubuh, dan
tentu hal ini akan menentukan kepuasan kerja para pegawai terhadap pekerjaan yang
mereka lakukan

Kebisingan dan bau — bauan, lama frekuensi dan intensitas kebisingan serta
pencemaran udara akan mempengaruhi daya konsentrasi pegawai dalam bekerja.
Akibatnya akan mempengaruhi kepuasan kerja dalam hal pekerjaan itu sendiri baik
penanganan dan penyelesaian tugas pokok ataupun tambahan sehingga hasilnya menjadi
tidak efisien dan mengganggu produktivitas kerja.

Pewarnaan dan dekorasi,pada kenyataannya pewarnaan tidak dapat dipisahkan
dengan penataan dekorasi dikarenakan hal ini mempengaruhi perasaan pegawai dalam
bekerja dan bagaimana pegawai dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya
sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai tersebut.
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Musik berkaitan dengan psikologi pegawai dalam bekerja. ketidak sesuaian musik
yang diperdengarkan ditempat kerja akan mengganggu konsentrasi kerja sedangkan
musik yang sesuai akan membangkitkan semangat dan merangsang karyawan untuk
bekerja dalam hal pekerjaan itu sendiri baik penanganan dan penyelesaian tugas pokok
ataupun tambahan. Dengan baiknya pekerjaan pegawai maka kepuasan kerja pada
tingkat pengawasanpun menjadi baik dan penilaian kerja yang baik akan membuka
kesempatan pegawai untuk mendapatkan promosi dan penyesuaian gaji yang diterima.

Keamanan, dengan adanya rasa aman di lingkungan kerja maka pegawai dapat
bekerja dengan tenang dan penuh konsentrasi. Pada kelompok kerja pegawai dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya. Sehingga keamanan ditempat kerja akan
memberikan kontribusi terhadap kepuasan kerja pegawai.

Dari hubungan dimensi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
berhubungan dengan kepuasan kerja pegawai bagian produksi.Rerangka pemikiran di
atas diwujudkan sebagai Gambar-1.

/ Budaya Organisasi \

I'x
(X1) 22

A

Filosofi

Nilai-nilai dominan
Norma-norma
Aturan berelasi v

Tingkah laku interaksi/ / ] \
Kepuasan Kerja Pegawal

/S"‘P.U’!\’!‘

Bagian Produksi
/ \ Xy X )
Lingkungan Kerja ey
(X2) 1. Pekerjaan itu sendiri
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1. Penerangan 4. Pengawasan
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3. Kelembaban Q Kelompok kerja j
4. Sirkulasi udara 7y
5. Kebisingan
6. Bau - bauan
7. Pewarnaan < X2 y
8. Dekorasi
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\10. Keamanan j

Gambar-1. Bagan Rerangka Pemikiran Variabel Hipotesis

Hipotesis Penelitian

H;: Budaya organisasi berhubungan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
bagian produksi PT. Gramedia Media Nusantara — Kompas TV.

H,: Lingkungan kerja berhubungan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai bagian
produksi PT. Gramedia Media Nusantara — Kompas TV.
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Hs: Budaya organisasi dan lingkungan Kkerja secara bersama-sama berhubungan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai bagian produksi PT. Gramedia Media
Nusantara — Kompas TV.

I1l. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah survei sedangkan metode
penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data untuk penyebaran angket kuesioner
adalah dengan menggunakan sample survey dari pegawai bagian produksi yang ada di
PT. Gramedia Media Nusantara — Kompas TV. Dalam penelitian ini metode
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik acak probabilitas yaitu acak
berstrata (stratified random sampling) yaitu dengan cara mengelompokan populasi ke
dalam strata agar lebih homogen.

Cara pengambilan jumlah sampel didapat dari hasil pembagian antara jumlah
populasi di dalam satu unit produksi dibagi dengan jumlah keseluruhan populasi
kemudian dikalikan dengan jumlah sampel yang akan diambil. Banyaknya jumlah
sampel yang diambil sebesar 15% dari jumlah seluruh populasi. Terdapat empat unit
produksi yang menjadi objek penelitian yaitu unit Creative yang terdiri dari 31 populasi
dan 5 sampel, unit Entertainment Productions yang terdiri dari 23 populasi dan 4 sampel,
unit Production Operations yang terdiri dari 49 populasi dan 7 sampel, dan unit
Production Support yang terdiri dari 201 populasi dan 30 sampel. Sehingga jumlah
sampel yang diambil sebanyak 46 sampel dari 304 populasi.

Terdapat tiga variabel yang diukur, yaitu Variabel Budaya Organisasi (X), Variabel
Lingkungan Kerja (X;), dan Variabel Kepuasan Kerja (Y).

Dalam pengujian hipotesis peneliti menggunakan teknik statistik korelasi sederhana
Pearson Product Moment(PPM)digunakan untuk menghitung hubungan antara variabel
budaya organisasi (X;) dengan kepuasan kerja pegawai bagian produksi (Y) dan
hubungan antara variabel lingkungan kerja (X;) dengan kepuasan kerja pegawai bagian
produksi (Y). Sedangkan korelasi ganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu
apakah ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi (X;) dan
lingkungan kerja (X,) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai bagian produksi
(Y).

1) Rumus Korelasi Sederhana Pearson Product Moment (PPM):

nIX;¥; — (2X) ( ZV¥;)

Ty _\u'f{ﬂEXi e s B (1)
Keterangan:

Ty = Korelasiantara variabel x dany

X; = Variabel bebas

| & = Variabel terikat

n = Jumlah responden

Untuk mengetahui signifikansi hasil perhitungan koefisien korelasi tersebut maka
dapat dibandingkan dengan T:,5.;dengan taraf kesalahan 0,05. Selanjutnya bila ternyata
Thitung > T tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi koefisien korelasi dengan menggunakan uji

t yang berfungsi mencari makna hubungan variabel X dan Y. Rumus yang digunakan
dalam menguji hasil korelasi PPM adalah sebagai berikut:

ry(n-2)

thi T 2
hitung = \.-ﬁ (2)
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Keterangan:

Lhitung = Nilait

r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel

Distribusi (Tabel t) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2), kaidah
keputusan: Jika Lhitung™ Lianer berarti terdapat hubungan yang signifikan atau Ho

ditolak dan Ha diterima, tetapi jika Lhitung < Liraber berarti tidak terdapat hubungan

yang signifikan atau Ho diterima dan Ha ditolak.

Korelasi PPM dilambangkan (r)dengan ketentuan nilai = tidak lebih dari harga (-
1<r >+ 1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna ; » = 0 artinya tidak
ada korelasi; dan = = 1 berarti korelasinya sempurna.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan
tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada
tabel-1 berikut ini.

Tabel-1.
Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0 Tidak ada korelasi
0,01 -0,25 Korelasi Sangat lemah
0,25 -0,50 Korelasi cukup
0,50 -0,75 Korelasi kuat
0,75-0,99 Korelasi sangat kuat
1 Korelasi sempurna

Sumber: Sarwono (2008)

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya hubungan variabel X terhadap
variabel Y dapat ditentukan dengan menggunakan rumus koefisien sebagai berikut:

KD =12X100% oo (3)
Keterangan:

KD = Nilai Koefisien Determinan
r = Nilai Koefisien Korelasi
2) Rumus Korelasi Berganda

2y y+ i x, y—20rx, y) (2, v) (12, x5 5)
Rxlxzy =

e 4)
Keterangan:
R,i.2,= Korelasi antara variabel X; dengan X, secara bersama-sama dengan
- variabel Y
Teyy =  Korelasi Product Moment antara X; dengan Y
Teny =  Korelasi Product Moment antara X, dengan Y
o122 =  Kaorelasi Product Moment antara X; dengan X,
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Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda dapat dihitung dengan
menggunakan uji f . Hasil dari Fhimﬂg kemudian dibandingkan dengan F.p.; dengan
dk pembilang = k = 2 dan dk penyebut = (n — k — 1).

=17,

T (5)

Fhituﬂg - a-

=]

=
=
=

Keterangan:

R = Nilai Koefisien Korelasi Ganda
K = Jumlah Variabel Bebas

n =Jumlah Sampel

Kaidah pengujian signifikansi:
Jika Fhimﬂgz F:.pe1maka Ho ditolak dan artinya teruji signifikan, namun apabila
Fhimﬂgg Fiapermaka Ho diterima dan artinya teruji tidak signifikan. Dalam mencari

nilai F¢4perdigunakan tabel F dengan Taraf Signifikan: o = 0,01 atau a = 0,05.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Dimensi

Untuk mengetahui dimensi mana dari variabel independen yang paling besar
pengaruhnya terhadap dimensi variabel dependen maka digunakan matriks korelasi antar
dimensi. Sehingga dapat diketahui gambaran yang dihasilkan untuk dapat memberikan
masukan kepada manajemen dalam memutuskan suatu kebijakan agar kepuasan kerja
para pegawai yang ada di bagian produksi Kompas TV dapat ditingkatkan. Dikarenakan
jika dimensi dari variabel independen meningkat maka dimensi dari variabel dependen
juga akan ikut meningkat.

Tabel - 2.
Matriks Korelasi Antar Dimensi
\ Farialk el Kepuasan Kerja (Y)
. ‘ Promosi Penga- Pekerjaan itu Kelompok
Variabel Dimensi Gaji Jabatan wasan sendiri kerja
(1) (v2) (v) (\) (¥s)
Filosofi (x11) 0,414 0,438 0,149 0,039 0,366
Budaya Organisssi Nilai-nilai dominan (x;2) 0,542 0,631 0,422 0,498 0,510
(X1) Norma-norma '(Xlg) 0,401 0,415 0,351 0,025 0,230
Aturan berelasi (X14) 0,215 0,368 0,209 0,265 0,377
Tingkah laku interaksi (Xis) 0,217 0,213 0,201 0,164 0,286
Penerangan (X,:1) 0,035 0,084 0,311 0,272 0,229
Temperatur (Xz2) 0,230 0,088 0,204 -0,071 0,038
Kelembaban (Xzs) 0,251 0,096 0,428 0,019 0,100
Sirkulasi udara (xo4) 0,218 0,020 0,377 -0,071 0,056
Lingkungan Kerja Kebisingan (Xzs) -0,169 0,013 0,016 -0,043 -0,034
(X2) Bau-bauan (Xzs) 0,094 0,202 0,181 0,176 0,239
Pewarnaan (X,7) 0,498 0,465 0,407 0,512 0,501
Dekorasi (Xzs) 0,464 0,474 0,244 0,213 0,338
Musik (Xz0) 0,113 0,215 0,075 0,361 0,270
Keamanan (Xz10) 0,328 0,324 0,245 0.060 0,240

Sumber: Data primer yang diolah

Dalam pengujian ini digunakan software Excel 2007 untuk menghitung korelasi
Pearson Product Moment sebagai cara pengujian hipotesis. Untuk itu perlu diketahui
terlebih dahulu jumlah setiap butir skor yang diambil dari hasil olah data kuesioner.
Berikut ini disajikan hasil penjumlahan skor setiap variabel yang diteliti.
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Setelah menjumlahkan skor untuk setiap variabel yang akan diuji maka korelasi
PPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus: syntax [=pearson(array celll; array
cell2)].

rx,Y 0,514
r tabel 0,291
t hitung 3,885
T tabel (95%1 44)

r¥,Y 0,507
r table 0,291
T hitung 3,625
T tabel (95%0, 44)

rx, X, 0,46
r table 0,291
t hitung 3,381

t tabel (95%, 44)

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi dengan Nilai r

Dari tabel perhitungan diatas diketahui bahwa terdapat korelasi positif sebesar 0,514
antara variabel budaya organisasi (X;) terhadap variabel kepuasan kerja pegawai bagian
produksi (Y). Begitu juga dengan variabel lingkungan kerja (X;) terhadap variabel
kepuasan kerja pegawai bagian produksi (Y) memiliki korelasi yang positif yaitu sebesar
0,507. Koefisien korelasi hasil perhitungan tersebut juga teruji signifikan dikarenakan

perbandingan nilai r pjrungyang lebih besar dari nilai r gpejatau 0,519 > 0,291 untuk X;Y
dan 0,507 > 0,291 untuk X,Y dengan masing-masing taraf kesalahan yang ditetapkan
5%, (taraf kepercayaan 95%) dan n = 46.

Selain itu koefisien korelasi tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat. Hal ini
berdasarkan tabel pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi yang dijabarkan oleh
Sarwono (2008).” Dimana pada tabel tersebut interval koefisien 0,50 — 0,75 memiliki
tingkat hubungan korelasi yang kuat.

Pengujian Hipotesis dengan Uji t
Pengujian signifikansi koefisien korelasi kemudian dapat diuji kembali dengan
menggunakan uji t. Untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = n-2 = 44,

Maka digunakan rumus t tgpeisyntax[=TINV(2*0,05;44)].

Dari perhitungan di atas diperoleh t tapej= 1,680. Untuk t pjwungdapat dihitung
dengan menggunakan rumus syntax[=SQRT(n-2)*rxy/SQRT(1-rxy*2)].

t hitung 3,885
t tabel (95%, 44)
Maka didapat nilai t hitung(X1) terhadap (Y)= 3,885. Dari hasil perhitungan ini dapat

diketahui perbandingannya bahwa t hitung>t tapel yakni 3,885 > 1,680.
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain
diterimanya hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan antara budaya organisasi (X;) terhadap kepuasan kerja pegawai bagian
produksi Kompas TV (Y).

Dengan menggunakan rumus yang sama untuk mencari nilai t pjngdapat
menggunakan rumus syntax[=SQRT(n-2)*rxy/SQRT(1-rxy"2)]. maka kemudian dapat

diperoleh hasil thityng (Xo)terhadap (Y) = 3,625. Dari hasil perhitungan ini dapat
diketahui perbandingannya bahwa t hjtung>t tapelyakni 3,625 > 1,680.

t hitung 3,625
t tabel (95%, 44)

Sesuai dengan kaidah Uji t bila hasil t pitung >t tabel mMaka Ho ditolak dan Ha
diterima atau dengan kata lain diterimanya hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja (X;) terhadap kepuasan kerja
pegawai bagian produksi Kompas TV (Y).

Koefisien Determinasi

Nilai korelasi product moment yang dihasilkan dari variabel budaya organisasi (X1)
adalah 0,514, maka didapat nilai dari Koefisiensi determinasinya adalah,

KD = r?x100% = 0,514°x 100% = 26,42%.

Kemudian untuk korelasi product moment yang dihasilkan dari variabel lingkungan
kerja (Xz) adalah 0,507, maka didapat nilai dari Koefisiensi determinasinya adalah,

KD = r?x100% = 0,507>x 100% = 25,7%.

Hal ini berarti varian yang terjadi pada variabel kepuasan kerja pegawai bagian
produksi Kompas TV 26,42% dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel
budaya organisasi dan 25,7% pada lingkungan kerja, atau kepuasan kerja pegawai bagian
produksi Kompas TV 26,42% ditentukan oleh budaya organisasi yang diterapkan, dan
25,7% oleh lingkungan kerja yang memadai, dan 47,88% lainnya berasal dari faktor —
faktor yang lain misalnya beban dan stres kerja yang berlebih, motivasi, ataupun gaya
kepemimpinan.

Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu apakah
ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara budaya organisasi (X1) dan
lingkungan kerja (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai bagian produksi
(Y).

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung korelasi berganda antara variabel
X, dengan X, secara bersama-sama dengan variabel Y adalah sebagai berikut:

R it xgy+rixy—2(rx, y)xy) (rxg 2, y)
xlx2y — 2
1-1r* x%5

Berdasarkan uji korelasi Pearson Product Moment sebelumnya maka dapat diketahui
nilai dari masing — masing korelasi variabel, dimana:

Te,y = 0514
Txyy = 0507
Txlx? = 0,46

Dengan demikian nilai setiap korelasi variabel yang telah dihitung dapat
dimasukkan kedalam rumus diatas sehingga didapat perhitungan korelasi berganda
sebagai berikut:
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R _ P xy v+ rixy—2(rx v)(rxs v)(rxgx,v)
xlx2y 1—12 x4 %,

_ [0,5147+0,507% —2(0,514)(0,507)(0,46)
- 1-0,46°

0,59
Hasil perhitungan korelasi sederhana dan ganda dapat digambarkan sebagai berikut:

r, =0,514

r, =0,507

Gambar 2. Hasil perhitungan Korelasi sederhana dan berganda

Dari perhitungan tersebut, diketahui bahwa besarnya korelasi ganda R harganya
lebih besar dari korelasi individual 7, , dan T, _,,.

Kemudian dilakukan uji F terhadap koefisien korelasi ganda untuk mengukur tingkat
signifikansi korelasi dengan rumus :

=]

R
Fritung =
hitung — (1-R2)
n—kE—
0.5
-2
(1-0,592)
46—2—1
0,175

0,015
= 11,67

=

z

]

Hasil meﬂg kemudian dibandingkan dengan F;4p.; dengan dk pembilang = k dan

dk penyebut = (n — k — 1) = (46 — 2 — 1) = 43. Dengan taraf kesalahan 5%, harga Fsope;
ditemukan = 3,20.

Karena nilai meglebih besar daripada nilai Fizpe; (11,67 > 3,20) maka sesuai

dengan kaidah pengujian signifikansi maka Ho ditolak dan Ha diterima atau dengan kata
lain diterimanya hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara budaya organisasi (X;) dan lingkungan kerja (X) secara bersama-sama
dengan kepuasan kerja pegawai bagian produksi Kompas TV (Y).
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Memperhatikan uji signifikansi koefisien korelasi dengan nilai r dan uji signifikansi
dengan uji t dapat disimpulkan bahwa diterimanya hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara budaya organisasi (X;) terhadap
kepuasan kerja pegawai bagian produksi Kompas TV (Y). Berdasarkan matriks korelasi
antar dimensi di atas diperoleh nilai korelasi yang paling besar ditemukan pada
hubungan dimensi nilai — nilai dominan dengan dimensi promosi jabatan sebesar 0,631.
Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai — nilai dominan pada perusahaan berkaitan erat
dengan promosi jabatan yang di berikan. Sehingga dapat dijelaskan bahwa apabila
tingkat nilai — nilai dominan yang diaplikasikan pegawai dijalankan dengan baik maka
peluang promosi yang diberikan perusahaan terhadap pegawainya juga semakin besar.
Hal ini juga disebabkan bahwa aplikasi dari nilai keutamaan perusahaan juga ikut dinilai
dalam tabel rekapitulasi kinerja pegawai yang tertuang dalam formulir RKK. Sehingga
setiap tindakan pegawai yang meliputi aspek perilaku juga dinilai sebagai bahan
pertimbangan untuk pemberian penghargaan ataupun promosi jabatan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Koesmono (2005), Umar (2006), dan Sudarmadi (2007)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja pegawai.

Begitu juga dengan variabel lingkungan kerja (X;) dengan variabel kepuasan kerja
pegawai bagian produksi (YY) memiliki korelasi yang positif dan diterimanya hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan
kerja (X;) dengan kepuasan kerja pegawai bagian produksi Kompas TV (Y).
Berdasarkan matriks korelasi antar dimensi di atas diperoleh nilai korelasi yang paling
besar ditemukan pada hubungan dimensi pewarnaan dari lingkungan kerja dengan
pekerjaan itu sendiri sebesar 0,512. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
kerja yang memadai akan menunjang kepuasan kerja pegawai dalam menjalankan
kehidupan pekerjaannya. Faktor yang paling dominan dalam lingkungan kerja fisik
adalah pewarnaan. Dimana pewarnaan akan mempengaruhi keadaan psikologis seorang
dalam melakukan pekerjaan. Pada unit produksi, pewarnaan merupakan hal yang sangat
penting. Karena lingkungan kerja pegawai produksi tidak semata terbatas pada satu
ruangan kerja. Unit produksi memiliki lingkungan kerja yang kompleks, baik di dalam
studio, di lapangan terbuka, ataupun dalam beberapa tempat sekaligus dalam satu waktu.
Sehingga dengan baiknya pewarnaan pegawai akan merasa lebih nyaman dan
konsentrasi dalam bekerja akan lebih terfokus. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kusdharyanto (2008), Mulyanto dan Susilowati (2009)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja pegawai.

Memperhatikan nilai uji korelasi berganda sebesar 0,59 dan nilai uji signifikansi
dengan uji F sebesar 11,67 maka dapat disimpulkan bahwa diterimanya hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara budaya organisasi
(X1) dan lingkungan kerja (X;) secara bersama-sama dengan kepuasan kerja pegawai
bagian produksi Kompas TV (Y). Sehingga faktor-faktor yang terdapat dalam budaya
organisasi yang diterapkan oleh perusahaan dan faktor-faktor lingkungan Kkerja
berhubungan dengan kepuasan Kkerja pegawai dalam menjalankan tugas dan
pekerjaannya. Dikarenakan pada kajian pustaka sebelumnya belum satupun referensi
karya ilmiah yang berhasil ditemukan oleh penulis baik jurnal maupun tesis yang
membuktikan kebenaran hipotesis ketiga maka hasil penelitian ini dapat berguna untuk
melengkapi kajian pustaka dan memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya.

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Budaya organisasi berhubungan signifikan sebesar 26,42% dengan kepuasan kerja
pegawai bagian produksi PT. Gramedia Media Nusantara — Kompas TV terutama pada
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dimensi nilai-nilai dominan variabel budaya organisasi dengan dimensi promosi jabatan
variabel kepuasan kerja pegawai bagian produksi sebesar 0,631.Faktor yang paling
penting dalam budaya organisasi di Kompas TV adalah nilai-nilai dominan, dimana nilai
— nilai dominan yang diterapkan di perusahaan membuat pegawai lebih disiplin dalam
pekerjaannya dikarenakan nilai — nilai domiminan tersebut juga menjadi faktor penilaian
utama pegawai dalam bekerja.

Lingkungan kerja berhubungan signifikan sebesar 25,7% dengan kepuasan Kerja
pegawai bagian produksi PT. Gramedia Media Nusantara — Kompas TV terutama pada
dimensi pewarnaan variabel lingkungan kerja dengan dimensi pekerjaan itu sendiri
variabel kepuasan kerja pegawai bagian produksi sebesar 0,512.Faktor yang paling
dominan dalam lingkungan kerja fisik adalah pewarnaan. Dimana pewarnaan akan
mempengaruhi keadaan psikologis seorang dalam melakukan pekerjaan.

Budaya organisasi dan lingkungan Kkerja secara bersama-sama berhubungan
signifikan sebesar 34,81% dengan kepuasan kerja pegawai bagian produksi PT.
Gramedia Media Nusantara — Kompas TV. Sehingga faktor-faktor yang meliputi filosofi,
nilai-nilai dominan, norma-norma, aturan berelasi dan tingkah laku interaksi pada
budaya organisasi dan faktor-faktor yang terdapat pada lingkungan kerja seperti
penerangan, temperatur, sirkulasi udara, dekorasi dan pewarnaan akan mempengaruhi
kepuasan kerjanya.

Dengan demikian maka implikasi manajerial yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kepuasan kerja pegawai bagian produksi melalui budaya organisasi dan
lingkungan kerja adalah sebagai berikut:

1) Variabel budaya organisasi pada dimensi nilai-nilai dominan dengan variabel
kepuasan kerja pada dimensi promosi jabatan dipersepsikan paling tinggi. Maka
implikasi manajerial yang perlu dilakukan adalah dengan mewujudkan falsafah
perusahaan sebagai tujuan bersama setiap pegawai di dalam organisasi dan menjadikan
lima nilai keutamaan perusahaan (5C) sebagai aspek perilaku pedoman pegawai untuk
berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan budaya organisasi yang diterapkan oleh
perusahaan serta memberikan sanksi dan konsekuensi yang berlaku namun tetap
memberikan pengakuan yang sama kepada setiap pegawai sebagai pemegang hak yang
penting di dalam perusahaan.

2) Indikator lingkungan kerja mengenai pewarnaan ditempat kerja dengan variabel
kepuasan kerja pada dimensi pekerjaan itu sendiri dipersepsikan paling tinggi. Pada unit
produksi, pewarnaan merupakan hal yang sangat penting. Karena pewarnaan turut
menentukan hasil dari kualitas produksi. Maka implikasi manajerial yang perlu
dilakukan adalah dengan memberikan kebebasan para pegawai produksi untuk dapat
menyalurkan ide-ide dan pendapatnya pada saat briefing mengenai proses produksi yang
dilakukan. Sehingga hasil produksi merupakan karya akhir semua pihak yang siap untuk
disiarkan secara publik. Selain itu perlu diadakannya pelatihan produksi oleh suatu
lembaga penyiaran yang berkompeten dibidangnya, studi banding dan bentuk kerjasama
dengan media siaran lain untuk meningkatkan mutu kualitas program yang ditayangkan
baik dari segi visual maupun isi acara.

3) Kepuasan kerja pegawai bagian produksi Kompas TV 26,42% ditentukan oleh
budaya organisasi yang diterapkan, dan 25,7% oleh lingkungan kerja yang memadai,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 47,88% lainnya dapat berasal dari faktor —
faktor yang lain. Misalnya beban dan stres kerja yang berlebih, motivasi, ataupun gaya
kepemimpinan. Oleh karena itu implikasi manajerial yang perlu dilakukan untuk
mengurangi beban dan stres kerja adalah dengan menjadikan suasana kerja menjadi
rileks dan nyaman bagi pegawai. Untuk meningkatkan motivasi maka perusahaan dapat
membuat program penghargaan bagi karyawan berprestasi. Misalnya program Employee
of the month, ataupun penghargaan dengan memberikan pin ataupun tunjangan tambahan
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untuk pegawai tersebut. Gaya kepemimpinan tentunya sangat terkait dengan sikap atasan
terhadap bawahannya. Oleh karena itu hendaknya para manajer lebih dapat membuka
diri untuk menerima masukan dan pendapat dari para pegawainya agar para pegawai
merasa dihargai pekerjaannya dan terjadi kepuasan atas pekerjaan yang dilakukannya.
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